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KAJIAN PUSTAKA

A. Kreativitas Guru

Kreatif menurut istilah berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia
(KBBI) sebagaimana dikutip oleh Deni Koswara yaitu mempunyai daya
cipta, mempunyai kemampuan untuk, dan mengandung makna daya cipta.
Sedangkan kreativitas berarti memiliki kemampuan untuk mencipta, daya
cipta atau perihal berkreasi.!

Tidak dapat dipungkiri bahwa ketika proses belgar mengagar
berlangsung, seringkali baik guru maupun siswa merasakan keenuhan.
Kgenuhan yang dirasakan oleh siswa pada saat proses pembelgjaran dapat
terlihat dari kurangnya perhatian pada saat guru menjelaskan, siswa yang
mengantuk, mengobrol di jam pelgaran maupunizin ke kamar mandi untuk
menghindari rasa bosan. Sehingga perlu adanya kreativitas yang muncul
setiap proses belgjar menggar.

Pentingnya peningkatan mutu guru melalui kreativitas sangat penting
pada pembel gjaran. Kreativitas bisa dilaksanakan dengan cara mewujudkan
kondisi serta situasi menarik serta bervariasi. Guru yang berkualitas
memungkinkan terwujudnya tujuan pendidikan lebih efisien dan efektif.
Beberapa cara untuk menjadi guru yang kreatif yaitu banyak belgar

mendengar, melihat, tak segan untuk mencoba hingga akhirnya

! Koswara, Bagaimana Menjadi ...40.
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menemukan. Namun guru yang kreatif tidak akan menyerah apabila
mencoba dan gagal.

Kreativitas menurut Clarkl Monstakis sebagaimana dikutip oleh Y eni
Rachmawati dan Euis Kurniati adalah suatu pengaaman dalam
mengaktualisasikan indentitas seorang individu kedalam bentuk interaksi
pribadi, sesama manusia maupun lingkungan aam secara terpadu.?
Kreativitas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh manusiadalam
membuat suatu hal baru dalam bentuk ide, ataupun sebuah hasil karya
berbeda dari sebelumnya atau dapat pula sesuatu yang dikembangkan dari
hasil karya sebelumnya yang pada akhirnya hasil karyaitu berbeda.

Kreativitas menurut Scoot sebagai mana dikutip oleh Sufyan Ramadhy
adalah suatu hal yang dapat dipelgjari serta dikembangkan. Setiap manusia
atau setiap individu ingin menggunakan atau mempergunakannya ataukah
tidak Kreativitas pada diri seseorang tidak langsung didahului dari sesuatu
yang benar-benar baru melainkan terlebih dahulu berwal dari kreativitas
orang-orang terdahulu yang telah berkarya. Jadi kreativitas bukanlah selalu
berarti membuat sesuatu yang baru, namun juga dapat didefinisikan sebagai
modifikas atas berbagai kombinasi yang lama.®

Kreativitas pada guru adalah suatu hal yang teramat penting dalam
pembelgjaran sebagai usaha dalam meningkatkan hasil belgjar siswa siswi

melalui pembelgjaran. Guru perlu menghadirkan proses belgjar mengajar

2 Rachmawati, Strategi ...13.
¥ Ramadhy, Bagaimana Mengembangkan ... 123-124.
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yang kreatif dan bermakna. Sehingga peserta didik mampu memaknai ilmu
jauh lebih baik.

Seorang guru yang kreatif merupakan salah satu tahapan atau upaya
mewujudkan diri sebagal guru profesional. Seorang guru yang kreatif
tentunya dapat melihat perubahan yang terjadi pada setiap tahap
perkembangan peserta didiknya. Pada sistem pembelgjaran di sekolah,
peserta didik adalah komponen utama, karenanya peserta didik adalah
subjek pada proses serta aktivitas pembelgaran. Proses belgjar mengajar
harus dapat dimaknai sebagai sebuah aktivitas yang fokus pada diri peserta
didik.*

Kredtivitas perlu dicurahkan dalam bentuk aksi yang nyata, atau
dalam pembelgaran langsung kepada praktek. Namun dalam proses
kreativitas tidak boleh terlepas dari pemikiran terlebih dahulu mengenai
kesesuaian ide atau gagasan dengan kompetensi atau materi yang hendak
digarkan. Guru yang kreatif tidak boleh mudah merasa puas akan cara
mengajarnya selama ini atau terhadap apa yang disampaikannya kepada
peserta didik. Namun guru yang kreatif akan bekerja keras untuk
menemukan berbagai cara baru sehingga mampu mengetahui dan

memunculkan potensi unik yang ada pada diri pesertadidik.

4 A. Lusita, Jurus Sukses Menjadi Guru Kreatif, Inspiratif dan Inovatif, (Y ogyakarta:
Araska, 2012). 54.

21



Piaget sebagaimana dikutip oleh Iskandar mengemukakan bahwa
dalam mengembangkan kreativitas melaksanakan proses pembelgjaran ada
sejumlah langkah yang perlu diperhatikan guru, diantaralain yaitu:

a. Guru perlu memilih topik yang tepat untuk dipelgjari anak didik

b. Guru perlu memilih serta membuat berbagai aktivitas belgjar di

kelas selaras dengan topik yang telah dipilih tersebut

c. Guru harus mampu menemukan saat yang tepat untuk

mengutarakan pertanyaan yang memancing kemampuan siswa
dalam menemukan jawaban

d. Guru perlu menentukan nilai dalam pelaksanaan setiap kegiatan

belgjar, serta memperhatikan setiap keberhasilan dengan diiringi
revisi.®

Proses kreativitas guru tidak hanya dalam mengajar sgja namun juga
terlihat dalam proses menjalin komunikasi dengan peserta didik. Maka
seorang guru harus mempersiapkan segala sesuatu dalam dirinya untuk
dapat menarik perhatian dan menumbuhkan semangat belgjar pesertadidik.
Seorang guru haruslah memiliki kemampuan personal dan komunikasi yang
baik.

Kreativitas secara umum menurut Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan
sebagaimana dikutip Hisyam, dipengaruhi adanya kemampuan-

kemampuan, sikap serta minat positif yang tinggi pada bidang pekerjaan

5 |skandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru, (Jakarta: Bestari
Buana Murni, 2010). 26.
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yang dipilih, maupun keterampilan dalam melaksanakan tugas-tugas

tersebut. Kreativitas tumbuh dapat diakibatkan beberapa hal di kalangan

guru, antaralain adal ah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Iklim kerja yang dapat menambah ilmu serata kemampuan guru
dalam menjalankan tugas

Hubungan kerjasama harmonis anatar personel pendidikan untuk
mengatasi masal ah-masalah yang ada

Memberikan penghargaan serta semangat pada berbagai usaha-
usaha guru pada saat mengajar

Adanya perbedaan yang tidak terlalu drastis antara masing-
masing personel sekolah hinggaakan terjalin hubungan yang baik
dan harmonis.

Guru diberikan kepercayaan dalam meningkatkan kemampuan
diri serta menunjukkan gagasan serta karya kreatifnya.

Guru diberikan kewenangan dalam melaksanakan tugas serta
mengatasi masal ah ketika menjalankan pekerjaan.

Guru diberi kepercayaan dalam merumuskan kebijakan terkait

peningkatan hasil belgjar yang melalui aktivitas belgjar siswa.®

Kredtivitas guru tentu tidak akan terbatas selama guru mau dan

mampu untuk berusaha dan menggali segalapotensi dan kemampuan dalam

dirinya. Sertalingkungan kerjayang kondusif dengan persaingan kerjayang

& Hisyam Zaini, Srategi Pembelajaran Aktif, (Y ogyakarta: CTSD, 2005). 124.
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positif akan mendorong para guru kian semangat dalam melatih

kreativitasnya.

. Kreativitasguru Pendidikan Agama I slam pada pengembangan bahan
ajar

Kreativitas atau daya cipta seringkali dihubungkan dengan kemampuan
seorang guru ketika mengajar. Guru yang kreatif akan selalu memiliki
rencana setiap kali pembelajaran. Rencana pembelgaran yang dituangkan
dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran) tersebut harus di desain
seperti halnya tujuan pembelgaran yang dirumuskan. Guru perlu
memperhatikan banyak hal dalam mengajar salah satunya mempersiapkan
bahan gjar dengan baik.

Bahan jaar ialah suatu yang berbentuk informasi, alat ataupun teks
dapat dipergunakan seorang guru ketika kegiatan pembelgaran. Bahan itu
yang dimaksud yaitu muatan kurikulum dan perlu dimengerti siswa sebagai
upaya mewujudkan tujuan kurikulum itu.’

Bahan gar diantaranya berupa pengetahuan, keterampilan serta sikap.
Ketiga aspek tersebut perlu dipahami siswa siswi pula agar mampu
memenuhi kompetensi yang sudah dirumuskan. Pengetahuan berisi materi
atau bahan gar tentang fakta, prinsip, prosedur, serta konsep. K eterampilan
mengenai kecakapan atau praktik, serta sikap berupanilai yang seharusnya

dipelgari parasiswa sesuai perencanaan.

”Mgjid, Perencanaan ... 174.
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Bahaan gjar terdiri dari beberapa hal yaitu petunjuk bagi guru dan
siswa, kompetensi, informasi lain, kumpulan latihan, lembaran kerja serta
evaal uasi .8 Beberapa hal itu penting untuk mengembangkan ajar gjar.

Pemanfaatan bahan gar bagi peserta didik yaitu peserta didik mampu
mempelgjari kompetensi yang telah dirumuskan secara runtut dan sitematis.
Dengan begitu lama kelamaan kompetensi yang dimiliki siswa akan
bertambah dan mampu menguasai kompetensi secara menyeluruh sesuai
tingkat usia dan perkembangan zaman.

Bahan gjar ialah susunan materi secara teratur serta berkesinambungan
sesual tujuan pembel gjaran yang telah direncanakan. Bahan gjar telah dibagi
menjadi empat jenis kategori, yaitu bahan cetak atau tertulis, bahan gar
dengar, bahan gjar pandang dengar, dan bahan bahan gjar interaktif.®

Bhana gar cetak berupa handout merupakan bahan gar yang
dipersigpkan oleh guru demi menambah pemahaman dan pengetahuan
siswa. Handout berisi kumpulan materi dari berbagai literatur yang sesuai
materi yang dipergunakan. Literatur yang dapat dipakai yaitu dari berbagai
buku dan dari internet tentunya sumbernya harus dapat dipercaya dan
dipertanggung jawabkan.

Bahna gar cetak buku ialah bahan gar yang dipergunakan ketika
mengajar. Sebuah buku sendiri dibuat oleh penciptanya melalui berbagai

cara, mulai dari penelitian, pengalaman, pengamatan maupun fiksi. Bahan

& 1bid.
° Ibid, 61.
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gar cetak berupa buku yang dimaksud merupakan kumpulan pengetahuan
yang tertulis didasarkan atas analisis kurikulum.

Bahan gjar cetak modul merupakan buku yang dibuat oleh guru dengan
harapan peserta didik mampu mamahami materi sendiri tanpa panduan guru
secara langsung. Oleh karenanya guru perlu memperhatikan pembuatan
modul utamanya kemudahan dalam memahami isi materi bagi siswa. Akan
jauh lebih baik apabila dalam pembuatan modul disertai gambar atau
ilustrasi yang menarik.

Bahan gjarr LK S sesuai namanya merupakan kumpulan lembaran yang
tugas sesuai kompetensi yang harus dicapai dengan menjawabnya. Ketika
pengerjaan tugas siswa harus menggunakan literatur lain untuk dijadikan
referensi pengerjaan tugas.

Bahan gar dengar adalah bahan gjar yang memanfaatkan sarana dengar
seperti kaset, compact disk, maupun radio yang dikemas atau didesain oleh
guru sebagai bahan materi pelajaran. Penggunaan bahan gjar audio biasanya
tidak sendiri, perlu didampingi alat bantuan lain.

Bahan aga pandang dengar merupakan bahan gar dengan
memanfaatkan fungsi indera penglihatan dan pendengaran manusia,
contohnya video/ film dan orang (narasumber). Video yang digunakan
sebagai bahan gjar harus didesain terlebih dahulu oleh guru sehingga setiap
akhir ditayangkan siswa mampu memahami satu atau beberapa kompetensi

dasar yang telah direncanakan. Bahan gar berupa orang dapat dipahami
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bahwa orang tersebut haruslah memiliki kemampuan atau keahlian khusus
dan dapat memberi pengetahuan bagi siswa.

Bahhan gar interaktif yaitu gabungan beberapa media yang didesain
untuk tujuan pembelgaran. Penggunaan bahan gjar interaktif memerlukan
kemampuan tambahan guru yaitu mampu mengoperasikan peralatan-
peralatan semisal komputer/ laptop, kamera, dan lain sebagainya.

Dalam proses belgjar mengajar guru tidak diperkenankan hanya fokus
pada satu bahan gar semisal buku, karena menggar tidak sekedar
menyelesaikan isi buku namun membantu peserta didik untuk menguasai
kompetensi. Butir-butir yang perlu diperhatikan yaitu segi bahasa, dari is
atau materi apakah terdapat kaitan dengan kompetensi yang ingin diberikan
pada peserta diidk dan sebagainya. Kemampuan analisisinilah diantaranya
merupakan contoh kreativitas guru dalam mengembangkan bahan gjar.

Untuk menganalisis materi pembelgjaran diperlukan informasi tentang
materi serta pengalaman langsung dalam keterampilan tersebut. Terdapat
beberapa sumber lainnya yang dapat dipergunakan guna melengkapi serta
membenarkan pengetahuan yaitu buku teks dan buku bacaan/referens,
laporan hasil penelitian, jurnal, majalah ilmiah, film atau video dan bahan
pandang-dengar lain yang berhubungan dengan isi materi maupun hasil

pengetahuan dari kunjungan ke tempat praktik.

10 Mohammad Syarif Sumantri, Srategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat
Pendidikan Dasar, (Jakarta: Rajawali Press, 2015). 219.
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Guru yang kreatif perlu mendesain bahan gjar terbaik yang disesuaikan
dengan kemampuan guru serta keadaan para siswa. Sehingga bahan gar
yang disgjikan mampu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa
secara optimal. Tentunya dengan materi yang tepat maka siswa akan

menguasai kompetensi yang diharapkan.

C. Kreativitas guru pendidikan agama | slam pada pengembangan media
pembelajaran
Salah satu kemampuan dasar seorang guru yaitu guru harus memiliki
kreativitas dalam melaksanakan proses pembelgjaran. Kreativitas itu pada
proses pemilihan bahan gar, metode atau alat yang dipergunakan sebagai
bahan penunjang pembelgjaran.! Alat yang digunakan yaitu media
pembel gjaran yang dapat dipergunakan untuk memancing kreativitas guru.
Kata media berasal dari bahasa latin yang berarti perantara atau
pengantar.*? Sedangkan media merupakan sarana yang bisa digunakan pada
proses belgar menggar, utamanya yang berhubungan dengan indera
penglihatan serta pendengaran. Berdasarkan hal tersebut maka klasifikasi
indera yang digunakan terdiri dari tiga jenis media yaitu media audio atau
media pendengar, media visual atau media tampak/ penglihatan), media

audio-visual atau media untuk penglihatan dan pendengaran).

11 Koswara, Bagaimana Menjadi.... 44.
12 Arief S. Sadiman, dkk. , Media Pendidikan : Pengertian Pengembangan, dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007). 6
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Media pembelgjaran adalah media penyalur pesan bagi guru dengan
peserta didik demi mewujudkan tujuan belgjar.*® Media pembel gjaran yang
dipilih haruslah memberi dukungan pada materi pelgaran serta mudah
dalam mendapatkannya.

Namun bila kesesuaian media tersebut masih belum didapat maka
seorang guru haruslah kreatif dan inovatif untuk menciptakan atau
mengembangkannya sendiri. Media pembelgaran adalah suatu bagian
penting dari proses pembelgjaran, dan bukanlah fungsi tambahan dalam
kegiatan belgjar mengajar. Sebuah media pembelgjaran mempunyai tugas
untuk menjadi pengantar demi proses belgjar mengajar kondusif. Serta
pemanfaatan media pembelgaran harus memperhatikan kompetensi dan
bahan gjar yang akan digunakan.

Berbaga kegunaan dari penggunaan media pembel gjaran diantaranya
adal ah kerumitan bahan yang hendak diucapkan oleh guru pada siswa siswi
dapat sesederhana mungkin dengan menghadirkan media pembelgaran.
Media juga mampu mengkonkretkan bahan pelgjaran yang berisi bahan
pelgjaran yang bersifat abstrak, dengan demikian siswa dapat dengan mudah
memahaminya.

Penggunaan media pembelgaran pada saat pembelgjaran mampu
membangkitkan minat belgjar pada diri pesertadidik, menggugah semangat
belgjar dan rangsangan untuk semangat belgar, serta turut menghadirkan

pengaruh psikologis pada peserta didik. Pemanfaatan media pembelgjaran

13 Mais, Media Pembelajaran ....9.
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saat fase pengenalan pengajaran dapat meningkatkan keefektifan pada saat
belgjar menggar serta penyampaian materi pelgaran. Tidak hanya untuk
membangkitkan minat dan motivasi belgjar, media pembelgaran mampu
memberikan bantuan bagi peserta didik dalam meningkatkan pemahaman,
media yang baik dapat memberikan data yang menarik dan mudah
dipercaya, dapat pula mempermudah dalam menafsirkan sebuah data, serta
mampu memadatkan data berupa informasi yang ada.'*

Media pembelgjaran berfungsi menghubungkan materi yang sebelum
dengan sesudah digarkan selanjutnya. Sedangkan yang dikategorikan
sebaga media pembelgaran adalah media atau disebut alat sebagai
perantara dalam membangkitkan minat serta perhatian siswa pada saat
penyampaian materi belgjar. Media pembel gjaran diantaranya adalah papan
tulis, peta dan globe, rekaman pada tape recorder, TV.

Terdapat dua unsur dalam media pembelgjaran: perangkat lunak
berupa pesan maupun bahan penggjaran yang akan disampaikan, dan
perangkat keras berupa aat penampil. Contohnya ketika guru
menyampaikan materi tata cara melaksanakan sholat. Guru menggunakan
gambar untuk menyampaikan urutan gerakan shalat di selembar kertas.
Kemudian guru menjelaskan dengan memperlihatkan gambar-gambar
tersebut. Setelah mengamati dan memahami peserta didik mempraktekkan

gerakan shalat tersebut.

14 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000). 15-16.
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Menurut sifatnya media pembelgjaran dapat dibagi kedalam 3
kategori yaitu media auditif, media visual, serta media audio visual.
Media auditif berarti mempunyali unsur suara atau dapat dipahami
sebagai media yang dapat digunakan oleh indera pendengaran,
contohnya yaitu rekaman suara dan radio. Media visual berarti media
yang memanfaatakan mata sebagai indera penglihatan, contoh foto,
gambar. Media audio visual yang memanfaatkan penglihatan dan
pendengaran manusia, seperti film.

Media pembelgjaran harus dimanfaatkan semaksimalnya supaya
tujuan proses belgar menggar terwujud sebagaimana mestinya
Pemanfaatan media pembelgjaran yaitu dapat menyelesaikan berbagai
persoal an terkait kesulitan menyampaikan maksud dari guru pada siswa,
menghemat waktu serta tenaga dalam memberikan penjelasan materi
pelgjaran, siswa dapat |ebih bersemangat dengan performa media yang
baik, dan lain-lain.®

Cara menyamakan pemanfaatan media dengan tujuan pembelgjaran
yaitu dengan menjadikan acuan penggunaan media pembelgjaran. Sehingga
hal tersebut dapat berperan mendukung proses pengajaran yang efektif serta
efisien. Hal ini sangat diperlukan dalam pembelgjaran Pendidikan Agama
Islam karena akan sangat membantu guru memberikan pengetahuan dalam
konteks kognitif, afektif dan psikomotorik bagi siswa terkait pemahaman

ilmu agama.

15 Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Jakarta: Dirjen Pendis Kemenag RI, 2012). 13-14.
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D. Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam pada pengembangan
metode pembelajaran

Kredtivitas itu tidak hanya tampak pada saat pemilihan metode
pembelgaran yang telah di desain sga. Akan tetapi kreativitas dalam
mengembangkan metode pembelgjaran akan terlihat pula pada saat muncul
permasalahan atau kondisi serta situasi kelas yang berubah. Hal tersebut
karena di kelas akan selalu muncul dinamika, hal itu dapat diperoleh dari
diri siswa pribadi maupun di luar diri siswa.

Metode berasal dari gabungan kata yaitu meta dan hodos. Dari asal
katanya meta berarti melalui sedangkan hodos diartikan jalan atau cara.
Sehingga dikatakan sebagai suatu jalan yang harus ditempuh untuk dapat
mencapai suatu tujuan.’® Sebuah disiplin ilmu tentu dibangun secara
sistematis dan memiliki sebuah tujuan. Tujuan itu menjadi arah dalam
perkembangan suatu ilmu. Dengan tujuan yang jelas maka disiplin ilmu itu
akan menjadi kuat.

Metode dikenal sebagai cara dalam melakukan sesuatu, berbeda
dengan pendekatan yang dimaksudkan yaitu caradalam mel akukan sesuatu.
Adapun perbedaan diantara metode dan pendekatan yaitu pada perlakuan
pada objek. Metode cenderung melihat suatu objek secara pasif, sementara

pendekatan cenderung melihat objek secara aktif.*’

16 Nur Ubhiyati, Ilmu Pendidikan Islam I1, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997).99.
17 Ngainun Naim, Pengantar Studi Islam, (Y ogyakarta : Gre Publishing, 2011). 9.
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Metode yang ada selama ini kian berkembang, kreativitas dalam
mengembangkan metode tersebut beragam. Metode penggjaran yang
dicontohkan Rasulullah dalam menyebarkan Islam banyak yang dapat digali
dari Islamitu sendiri maupun kehidupan kaum musliminnya. Namun karena
perkembangan zaman maka bukan tidak mungkin suatu saat dipandang
metode-metode yang telah ada perlu diperbaiki atau ditambahkan.

Metode dalam proses pembelgaran adalah contoh aat dalam
mencapal tujuan pembelgaran. Pemanfaatan metode secara tepat dan
menyesuai kan dengan karakteristik siswa maka pembel gjaran akan berjalan
dengan balk. Maka metode harus menunjang pencapaian tujuan
pembel g aran.

Beberapa faktor dapat menunjang hasil belgjar yaitu faktor yaitu
faktor internal, eksterna serta pendekatan belgar. Faktor internal
merupakan faktor dari dalam diri siswa diantaranya keadaan jasmani dan
rohani peserta didik. Faktor eksternal adalah faktor dari luar diri peserta
didik, termasuk didalamnya yaitu kondis disekitar siswa. Faktor
pendekatan belgjar diartikan sebagai upaya belgjar siswa yang melipuiti
strategi dan metode dalam kegiatan pembelgjaran.®

Tiap metode tentu memiliki karakteristik dan fungsi berbeda. Ada
berbagai macam bentuk metode mengajar seperti metode proyek, metode
eksperimen, metode tugas dan resitasi, metode diskusi, metode sosiodrama,

metode demonstrasi, metode problem solving, metode karyawisata, metode

18 |ndah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Y ogyakarta: Teras. 2012). 89.
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tanya jawab, metode uswatun hasanah, metode latihan, metode ceramah,
dan lain sebagainya.

Pendidikan Agama Islam utamanya seringkali dikaitkan dengan
beberapa metode pembelgjaran yang dipelgari dari segarah Nabi
Muhammad SAW, yaitu hiwar dan uswatun hasanah. Nabi Muhammad
merupakan bukti nyata keberhasilan metode uswatun hasanah dalam
menanamkan agidah dan diterima oleh umatnya. Uswatun hasanah atau
contoh teladan merupakan metode pembelgjaran yang mengandung nilai
humanis yang mana dalam prakteknya seorang yang menggunakan metode
pembelgjaran ini berusaha untuk menjadi yang terbaik sehingga mampu
menjadi contoh yang layak.

Diantara syarat penggunaan metode pembelgaran yaitu metode
haruslah mampu siswa mengeksplorasi kemampuan belgjarnya, membuat
siswa termotivasi dalam belgjar, mampu mengagjarkan nilai dalam praktek
sehari-hari.*®

M etode pembel gjaran sangat beragam ada metode ceramah, metode
diskusi, metode penugasan, metode kelompok, metode demonstrasi, dan
berbagai metode lainnya. Semua hal tersebut yang ada bak apabila
digunakan sesuai fungsi dan aturannya. Maka guru haruslah kreatif dan
pandai dalam memilih metode yang tepat sesuai kompetensi yang ingin

dicapa dan kondisi kelas.

19 Ahmad Sabri, Srategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Jakarta: Quantum Teaching,
2005). 52-53.
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E. Hasll Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)

Hasil belgar merupakan gabungan kata hasil dan belgjar yang
memiliki makna kesatuan. Adapun kata hasil sendiri merujuk pada makna
sesuatu yang didapat akibat suatu proses yang dikerjakan. Akibat dari proses
itu mengakibatkan suatu input berubah menjadi hasil. Sedangkan dalam
proses belgar, hasil belgar yang dimaksud yaitu berhubungan dengan
perubahan tindakan atau perilaku pesertadidik dibandingkan sebelumnya

Hasil belgjar erat kaitannya dengan tujuan ketercapaian kompetensi
peserta didik. Kompetensi yang telah dirancang perlu mendapat perhatian
agar benar-benar dapat dipenuhi dengan baik. Oleh karenanya guru perlu
mendesain dan merancang program menggarnya sehingga mampu
menyagjikan materi dengan sangat baik dan mampu meningkatkan hasil
belgjar peserta didik.

Menurut Bloom dalam Muhammad Thabroni dan Arif Mustofa
“hasil belajar terdiri dari tiga aspek vyaitu kognitif, afektif serta
psikomotorik.?! Maka hasil belgjar dapat dipahami sebagai perolehan
perubahan kemampuan peserta didik dalam aspek kognitif, afektif serta
psikomotorik.

Kognitif berhubungan dengan intelektual peserta didik, sedangkan

afektif berhubungan dengan sikap pesertadidik, dan psikomotor berhubungan

20 Muhammad Thabroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran: Mengembangkan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013). 24.

21 Thabroni, Belajar dan Pembelajaran.... 23.
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dengan keterammpilan seseorang. Menurut Bloom sebagai mana dikutip oleh
Anas Sudijono, kognitif adalah upaya-upaya yang berkaitan dengan kerja
otak.?? Pada domain kognitif terdapat enam tahap kecakapan, diantaranya
adalah: Pengetahuan, pemahaman, penerapan, menguraikan, sintesis, dan
evaluas.

Afektif merupakan sesuatu yang berhubungan sikap serta nilai. Aspek
perilakuini terkait materi-materi yang mengandung nilai-nilai, moral maupun
aturan.?® Salah satu contoh keberhasilan domain afektif seperti ketika materi
sholat lima waktu dan siswa menunjukkan pemahaman pentingnya shalat
serta menata kedisiplinan dalam menjalankan sholat.

Psikomotorik merupakan sesuatu yang berhubungan dengan
keterampilan atau kemampuan bertindak. Domain psikomotorik melibatkan
kerja gerak atau fisik seorang peserta didik. Diantara yang termasuk dalam
domain psikomotorik yaitu meniru, memanipulas serta artikulasi.?*

Kurikulum 2013 menekankan keaktifan siswa dan menilai berbagai
kemampuan, tentunya haruslah sesuai dengan kognitif afektif serta
psikomotorik yang memang perlu dikuasai. Guru harus pandai memilih
penilaian yang dapat menentukan dan mengukur secara tepat kemampuan
peserta didik agar peserta didik mampu menghayati berbagai kompetensi

yang harus dikuasai. Diantara kompetensi yang termasuk dalam ranah

49,

2006).

22 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998).
2 Uyu Wahyudin, dkk., Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar, (Bandung: UPI Press,

54,
24 Wahyudin, dkk, Evaluasi .... 32.
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psikomotorik yaitu unjuk kerja, penugasan, hasil karya, portofolio, serta
penilaian tertulis.

Ditilik dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66
Tahun 2013 tentang standar penilaian Kurikulum 2013 yaitu penilaian hasil
belgjar siswa melingkupi pengetahuan, sikap serta keterampilan yang
seimbang sesuai standar. Penilaian yang digunakan dalam menentukan
kemampuan terdiri dari ruang lingkup materi, kompetenss mata pelgjaran
serta proses.®®

Kemampuan peserta didik perlu dilatih agar memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi sesuai usia perkembangan anak. Sehingga guru perlu
memotivasi peserta didik agar mampu memaksimalkan kemampuan berfikir
anak. Maka variasi ketika proses penilaian hasil belgjar perlu dilakukan
dengan cermat dan tepat berdasarkan kompetensi yang direncanakan

sebelumnya.

F. Penditian Terdahulu

Penelitian ini tidak mampu lepas dari hasil penelitian sebelumnya yang

terlebih dahulu ada sebagai bahan kajian maupun perbandingan. Namun hasil-hasi|

penelitian yang dipergunakan sebagi kajian maupun perbandingan lebih padatopik

penelitian yang sama yaitu seputar kreativitas guru pada pengembangan bahan gjar,

media pembelgjaran dan metode pembelgjaran dalam meningkatkan hasil belgar

(ranah kognitif, afektif serta psikomotorik).

% Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Kurikulum 2013.
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Memperhatikan pada hasil penelitian yang pernah dijalankan oleh Fitrotul
Maratis Sholihah, yang dilaporkan dalam bentuk tesis dengan judul * Kreativitas
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa
(studi multisitus di Sekolah Menengah Kejuruan 1 Bandung Tulungagung dan
Sekolah Menengah Kegjuruan Al-Anwar Trenggalek tahun ajaran 2017/2018) ™
memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang kreativitas guru. Namun
terdapat perbedaan-perbedaan yaitu pada fokus penelitian, tujuan penelitian, serta
lokasi penelitian.

Hasil penelitian Fitrotul yaitu 1. Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam
menggunakan metode pembelgjaran dalam meningkatkan kualitas hasil belgar
siswadi SMKN 1 Bandung Tulungagung dan SMK Al-Anwar Durenan Trenggal ek
adalah guru mempergunakan metode ceramah, tanya jawab, penugasan,
demonstrasi, short card serta metode uswatun hasanah. Penggunaan metode-
metode tersebut disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. Pada interaksi
proses belgjar mengajar guru tidak hanya menerapkan satu metode sgja, karena
tidak ada satu metode yang benar-benar sempurna, karena setiap metode memiliki
kelebihan sekaligus kekurangan, sehingga guru patut menggunakan beberapa
metode pembel gjaran dalam satu kali tatap muka.

2. Kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam menggunakan sumber
belajar dalam meningkatkan kualitas hasil belgar siswa di SMKN 1 Bandung
Tulungagung dan SMK Al-Anwar Durenan Trenggalek adalah guru
mempergunakan sumber-sumber belgjar yang sesuai materi pembelgaran yang

dapat digai pengetahuannya contohnya buku pelgjaran di perpustakaan, LKS,
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internet ataupun alam sekitar. Sumber belgjar tidak hanya dari buku sgja, tapi
langsung berbaur dengan alam agar siswa mampu memakna serta mensyukuri
ciptaan Allah SWT.

3. Kreativitas guru pendidikan agama Islam mengelola kelas dalam
meningkatkan kualitas hasil belgar siswa di SMKN 1 Bandung Tulungagung dan
SMK' Al-Anwar Durenan Trenggalek yaitu guru menekankan pada beberapa hal
positif serta menghindari pemusatan perhatian peserta didik pada hal negatif. Guru
menjalin hubungan dengan murid agar dalam pembelgjaran terjalin komunikasi
yang bak, guru melakukan usaha pengelolaan kelas dengan memberikan
pertanyaan serta menegur dengan kata yang baik dan tidak meninggung, bahkan
guru merubah polatempat duduk siswa di kelas.

Penelitian yang dilakukan oleh Sopiatun Nahwiyah, yang dilaporkan dalam
bentuk tesis dengan judul** Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Mengembangkan Potensi Kognitif, Afektif, Psikomotorik Peserta Didik (Studi
Kasus di SVIAN 1 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Sengingi) ” memiliki
persamaan yaitu meneliti tentang kreativitas-kreativitas guru PAl. Namun memiliki
beberapa perbedaan-perbedaan yaitu fokus penelitian, tujuan penelitian, sertalokasi
penelitian.

Hasil penelitian oleh Sopiatun yaitu : 1. Kreativitas guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam mengembangkan potensi kognitif peserta didik di SMAN 1
Teluk Kuantan adalah belum sepenuhnya kreatif karena hanya beberapa kegiatan
sgja yang dapat dikatakan kreatif seperti menggunakan pendekatan happy learning

dalam proses pembel gjaran, metode tanya jawab yang dikemas dalam bentuk yang
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menyenangkan dan dikerjakan di kelas serta di luar kelas belgjar, penggunaan
media LCD oleh sebagian guru dengan kombinasi baru seperti meyangkan film
animasi yang berkaitan dengan materi yang sedang digjarkan. Terdapat banyak hal
yang belum dapat dikatakan kreatif seperti penggunaan media yang masih bersifat
biasa sgja tanpa ada kombinasi baru, penggunaan metode pembelgaran yang biasa
(metode ceramah, diskusi, hafalan), dan masih tergantung kepada buku pegangan
saat proses pembelgjaran.

2. Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam (PAl) dalam mengembangkan
potensi afektif peserta didik di SMAN 1 Teluk Kuantan belum kreatif, walaupun
terdapat sedikit kreativitasnya seperti yang dilakukan guru PAI dalam
mengembangkan potensi afektif peserta didik adalah penggunaan media LCD
sebagal media pemberian contoh kepada peserta didik sikap yang baik dalam
kehidupan. Akan tetapi kegiatan yang dilakukan guru banyak yang masih bersifat
biasa sgja dan kurang memberikan pengaruh terhadap sikap atau akhlak siswa
seperti penggunaan metode yang sudah biasa dilakukan oleh semua guru,
pemberian hadiah yang hanya berupa ha tidak mempesona sehingga kurang
menarik perhatian peserta didik, pendekatan pembiasaan dan emosional yang
kurang efektif karena kurangnya kombinasi baru yang dimasukkan ke dalam
pendekatan tersebut.

3. Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengembangkan
potensi psikomotor peserta didik di SMAN 1 Teluk Kauntan adalah baik, seperti
penggunaan media pembelgaran sangat baik yaitu dengan memasukkan

kombinasi-kombinasi baru di dalamnya, menggunakan metode yang bervariasi,
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keterampilan guru dalam memberikan ilmu adalah luwes, guru memberikan
keteladan, guru selalu memberikan motivasi. Namun tidak keempat guru
melakukan hal yang sama ada juga yang kurang luwes dalam penggunaan medoa
pembelgaran. Akan tetapi secara keseluruhan kreativitas guru PAIl dalam
mengembangkan potensi psikomotor peserta didik adalah baik.

4. Kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
mengemabangkan potensi kognitif, afektif dan psikomotor pesertadidik di SMAN
1 Teluk Kuantan yaitu adanya perbedaan pada latar belakang pendidikan dari para
pesertadidik, tidak tersedianya laptop untuk masing-masing guru, penyalahgunaan
laptop oleh peserta didik, karakteristik peserta didik yang berbeda-beda.

5. Solus dalam menghadapi kendala-kendala mengembangkan potensi-
potensi kognitif, afektif serta psikomotor pada peserta didik di SMAN 1 Teluk
Kuantan Kabupaten Kuantan Sengingi dalam menghadapi perbedaan latar belakang
pendidikan peserta didik adalah membuat kel ompok-kelompok dan memvariasikan
pertanyaan, dalam menghadapi tidak tersedianya laptop guru harus mampu
membangkitkan minat belgar siswa dengan cara pembelgaran yang
menyenangkan, dalam menghadapi peserta didik yang menyalahgunakan |aptop
adalah nasihat dan teguran, dalam menghadapi perbedaan karakter adalah belgjar
berkelompok dan menjadikan peserta didik yang melakukan perilaku menyimpang
sebagal objek dalam pembelgjaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Khaeruddin, yang dilaporkan dalam bentuk
thesis dengan judul “ Kreativitas Guru dalam Proses Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di SVIA Negeri 1 Borong Kabupaten Snjai ” memiliki beberapa
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persamaan yaitu fokus pada kreativitas-kreativitas gur dalam proses pembelgaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), namun terdapat perbedaan yaitu pada pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, sertalokas penelitian.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khaerudin adalah : 1. Kreativitas guru
dalam proses pebel gjaran Pendidikan Agamalslam (PAI) di SMAN 1 Sinjai Borong
cukup baik, karena guru PAI pada umunya mampu membuat perencanaan
pembelgaran, melaksanakan penggaran dengan variatif, serta melaksanakan
penilaian pengajaran dengan tepat.

2. faktor penghambat kreativitas guru Pendidikan agama Islam di SMAN !
Borong yaitu (a) alokasi waktu Pendidikan Agama Islam terbatas, hanya satu kali
pertemuan dalam sepekan dengan waktu 2 x 40 menit, (b) kurangnya sarana
penunjang keberhasilan proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam, (c)
kurangnya kessadaran dari peserta didik pada pentingnya manfaat materi yang
digjarkan, (d) kesadaran guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam untuk
memahami makna, model pembelgjaran yang kreatif pada proses pembelgjaran.
Faktor pendukung yaitu sebagai berikut: (a) kemampuan guru menggunakan sarana
prasarana yang telah ada dengan baik, (b) kerjasama antar sesama guru cukup baik.

3. Upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama lslam dalam meningkatkan
kreativitasnya dalam melaksanakan pembelgaran yaitu (a) aokasi waktu yang
sangat terbatas diatasi dengan cara metode penugasan, (b) guru Pendidikan Agama
Islam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya guru kreatif,
(c) melaksankan workshop atau pelatihan keguruan secara internal di sekolah, (d)

mengaktifkan guru pada pel aksanaan musywarah guru mata pel gjaran atau MGMP.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Remon Buhang, yang dilaporkan
dalam bentuk tesis dengan judul““ Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islamdalam
Menggunakan Media Pembelajaran Tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan Wenang
Kota Manado”, memiliki persamaan yaitu fokus pada kreativitas guru Pendidikan
Agama Idam (PAIl), akan tetapi memiliki beberapa perbedaan yaitu pada
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, sertalokasi penelitian.

Hasil penelitian oleh Remon yaitu : 1. Kreativitas guru mata pelgjaran PAI
tingkat SD di Kecamatan Wenang Kota Manado, tampak dalam setiap kegiatan
pembelgjaran PAl dengan menggunakan media pembelgjaran, yaitu: a) merancang
materi pembelgjaran dalam bentuk power point; b) merancang gambar dalam
bentuk miniatur; ¢) membuat tulisan ayat al-Qur’an/kalimat pada pias-pias bambu;
d) membuat papan planel; dan membuat rangkuman dan buku saku untuk peserta
didik.

2. Faktor pendukung dalam penggunaan media pembel gjaran khususnyamata
pelajaran PAI yaitu faktor kemampuan/skill guru itu sendiri dan lingkungan tempat
mereka bertugas masing-masing. Demikian halnya dengan faktor penghambat.
Yaitu kemampuan guru yang kuranng dalam penggunaan media serta faktor
lingkungan/situasi dan kondisi tempat guru melaksanakan tugas.

3. Guru matapelgjaran PAI di Kecamatan Wenang Kota Manado, sebahagian
besar telah menunjukan hasil yang balk dalam melaksanakan kegiatan
pembelgjaran, dengan memilih dan menggunakan media dengan tepat dan benar.

Demikian juga bagi peserta didik menujukkan prestasi yang semakin baik.
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Penelitian yang dilakukan oleh Risma Handayani, yang dilaporkan dalam
bentuk tesis dengan judul yaitu “ Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pelaksanaan Pembelgjaran di SDN 39 Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten
Soppeng ”’, memiliki persamaan dalam meneliti kreativitas guru Pendidikan Agama
Islam (PAI). Namun ada perbedaan-perbedaan pada pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, sertalokas dilakukannya penelitian.

Hasil penelitian Risma yaitu : 1. Gagasan / ide guru PAI di SDN 39 Sering
Kecamatan Donri-Donri  Kabupaten Soppeng yaitu ide guru PAIl daam
menghasilkan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran, silabus, program tahunan,
mediapower point, model pembelgjaran ice breaking. 2. Strategi pembuatan produk
pembelgjaran sebagai bentuk kreativitas guru PAI di SDN 39 Sering Kecamatan
Donri-Donri  Kabupaten Sopeng yaitu berupa strategi pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran, silabus, program tahunan, media power point, dan
model pembelgaran ice breaking. 3. Adapun produk yang dihasilkan guru PAI di
SDN 39 Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng yaitu rencana
pelaksanaan pembelgjaran, silabus, program tahunan, media power point, dan
model pembelgjaran ice breaking.

Beberapa penelitian mengenai kreativitas guru dalam mengembangkan bahan
gar, media pembelgaran dan metode pembelgaran dalam meningkatkan hasil
belgjar Pendidikan Agama Islam (PAI) belum ada yang mengambil lokasi
penelitian di SMP Alam Al Ghifari Blitar dan SMP Negeri 3 Bandung
Tulungagung. Berikut merupakan tabel yang berisi beberapa penelitian terdahulu

untuk mempermudah pemahaman.
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Tabel 1.1

Pendlitian Terdahulu

JUDUL PERTANYAAN
NG PENELITIAN PENELITIAN PERBEDAAN

1. | Kreativitas guru | 1.Bagaimana 1. Adapun pada fokus
Pendidikan Agama | kreativitas guru penelitian Fitrotul adalah
Islam dalam | Pendidikan Agama kreativitas guru Pendidikan
meningkatkan Islam dalam Agama Islam dalam
kualitas hasil belgjar | menggunakan menggunakan metode
siswa (studi metode pembel gjaran, sumber
multisitus di Sekolah | pembelgjaran dalam belajar, dan mengelola kelas
Menengah Keuruan | meningkatkan dalam meningkatkan kualitas
1 Bandung | kualitas hasil belgjar hasil belgar sswa di SMKN
Tulungagung dan| siswa di SMKN 1 1 Bandung Tulungagung dan
Sekolah Menengah | Bandung SMK' Al-Anwar Trenggalek
Kguruan Al-Anwar | Tulungagung dan tahun garan 2017/2018.
Trenggalek  tahun | SMK Al-Anwar Sedangkan peneliti saat ini
garan 2017/2018). | Trenggalek tahun fokus pada kreativitas guru
Fitrotul Maratis | agjaran 2017/2018 ? PAI pada pengembangan
Sholihah % 2. Bagaimana bahan aar, media
kreativitas guru pembelgjaran, dan metode
pendidikan agama pembelgjaran di SMP Alam
Islam dalam Al-Ghifari Blitar dan SMP
menggunakan Negeri 3 Bandung

sumber belgjar Tulungagung.

3. Bagaimana

dalam meningkatkan
kualitas hasil belgjar
siswa di SMKN 1
Bandung
Tulungagung  dan
SMK Al-Anwar
Trenggalek  tahun
garan 2017/2018?

kreativitas guru
pendidikan agama
Islam mengelola
kelas dalam
meningkatkan
kualitas hasil belgjar
siswa di SMKN 1
Bandung
Tulungagung

dan

. Tujuan penelitian pun tentu

berbeda dan dapat diketahui
sama halnya dengan fokus
pendlitian yang dipilih.
Pemilihan lokasi penelitian
sangat berbeda, penelitian
yang dilakukan oleh Fitrotul
mengambil tempat di SMK 1
Bandung Tulungagung dan
SMK' Al-Anwar Trenggalek.
Sedangkan peneliti memilih
tempat penelitian yaitu di
SMP Alam Al-Ghifari Blitar
dan SMP Negeri 3 Bandung
Tulungagung.

26 Fitrotul Maratis Sholihah, Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Kualitas Hasil Belajar Sswa (Sudi Multisitus di Sekolah Menengah Kejuruan 1
Bandung Tulungagung dan Sekolah Menengah Kejuruan Al-Anwar trenggalek tahun ajaran
2017/2018), (Tulungagung : Tidak Diterbitkan, 2018).
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SMK Al Anwar
Trenggalek  tahun
garan 2017/2018 ?

2. | Kredtivitas Guru
Pendidikan Agama
Issam (PAI) dalam
Mengembangkan

Potensi Kognitif,
Afektif dan
Psikomotor  Peserta
Didik (Studi Kasus di
SMAN 1 Teuk
Kuantan Kabupaten
Kuantan  Singingi).
Sopiatun Nahwiyah?’

1. Bagaimana

kreativitas ~ guru
Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam

mengembangkan
potensi kognitif
peserta didik

SMAN 1 Teuk
Kuantan
Kabupaten
Kuantan Singingi.

. Bagaimana

kreativitas  guru
Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam

mengembangkan
potensi afektif
peserta didik

SMAN 1 Teuk
Kuantan
Kabupaten
Kuantan Singingi.

. Bagaimana

kreativitas ~ guru
Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam
mengembangkan
potensi psikomotor
peserta didik
SMAN 1 Teuk
Kuantan
Kabupaten
Kuantan Singingi.

. Bagaimana kendala

yang dihadapi guru
Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam

mengembangkan
potensi  kognitif,
afektif dan

psikomotor peserta
didik SMAN 1
Teluk Kuantan

1. Adapun

. Tujuan penelitian berbeda

pada fokus
penelitian  Sopiatun  yaitu
kreativitas guru Pendidikan
Agama Idam (PAl) dalam
mengembangkan potensi
kognitif, afektif, psikomotor,
peserta didik SMAN 1
Kuantan Kabupaten Kuantan
Singingi Dan kendala serta
solusi dalam menghadapi
kendala-kendala yang
dihadapi guru Pendidikan
Agama Idam (PAl) dalam
mengembangkan potensi
kognitif, afektif dan
psikomotor peserta didik
SMAN 1 Teluk Kuantan
Kabupaten Kuantan
Singingi. Sedangkan peneliti
saat ini fokus padakreativitas
guru PAI pada
pengembangan bahan gjar,
media pembelgjaran, dan
metode pembelgaran di SMP
Alam Al-Ghifari Blitar dan
SMP Negeri 3 Bandung
Tulungagung.

dan dapat diketahui sesuai
dengan fokus penelitian yang
dipilih. Serta pemilihan
lokasi penditian  sangat
berbeda, penelitian yang
dilakukan oleh  Sopiatun
mengambil tempat di SMAN
1 Teluk Kuantan Kabupaten
Kuantan Singingi.
Sedangkan penditi memilih
tempat penelitian yaitu di
SMP Alam Al-Ghifari Blitar
dan SMP Negeri 3 Bandung
Tulungagung.

27 Sppiatun Nahwiyah, Kreativitas Guru Pendidikan Agama Idam (PAI) dalam
Mengembangkan Potensi Kognitif, Afektif dan Psikomotor Peserta Didik (Sudi Kasus di SMIAN 1
Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi), Padang : Tidak Diterbitkan, 2013).
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Kabupaten
Kuantan Singingi

. Bagaimana solus

dalam menghadapi
kendala-kendala

mengembangkan

potensi  kognitif,
afektif dan
psikomotor peserta
didik SMAN 1

Teluk Kuantan
Kabupaten
Singingi.

3. | Kreativitas Guru | 1. Bagaimanabentuk | 1. Perbedaan pertama terletak
dalam Proses kreativitas guru pada pertanyaan pendlitian.
Pembelgjaran Pendidikan Agama Pertanyaan penelitian saat ini
Pendidikan Agama Islam di SMA yaitu bagaimana kreativitas
Islam di SMA Negeri Negeri 1 Sinjai guru pada pengembangan
1 Borong Kabupaten Borong Kabupaten bahan gar dalam
Sinjai. Khaeruddin® Sinjai ? meningkatkan hasil belgjar

. Faktor-faktor apa PAI di SMP Alam Al-Ghifari

yang mendukung
dan menghambat
peningkatan
kreativitas guru
dalam proses
pembelgjaran
Pendidikan Agama
Isam di SMA
Negeri 1 Sinjai
Borong Kabupaten
Sinjai ?

. Bagaimana upaya

peningkatan
kreativitas guru
Pendidikan Agama
Isam di SMA
Negeri 1 Sinjai
Borong kabupaten
Sinjai ?

. Tujuan

Blitar dan SMP Negeri 3
Bandung Tulungagung?,
bagaimana kreativitas guru
pada pengembangan media
pembelgaran dalam
meningkatkan hasil belgjar
PAI di SMP Alam Al-Ghifari
Blitar dan SMP Negeri 3
Bandung Tulungagung?,
bagaimana kreativitas guru
pada pengembangan metode
pembelgjaran dalam
meningkatkan hasil belgjar
PAI di SMP Alam Al-Ghifari
Blitar dan SMP Negeri 3
Bandung Tulungagung?.

pendlitian  tentu
berbeda dan dapat diketahui
sesua dengan pertanyaan
penelitian  yang  dipilih.
Pemilihan lokasi penelitian
sangat berbeda, penelitian
yang dilakukan oleh
Khaeruddin mengambil
tempat d SMA Negeri 1
Sinjai  Borong Kabupaten

28 Khaerudin, Kreativitas Guru dalam Proses Pembel ajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 Borong Kabupaten Sinjai, (Padang, Tidak Diterbitkan, 2013).
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Sinjai. Sedangkan penéliti
memilih tempat penelitian
yaitu di SMP Alam Al-
Ghifari Blitar dan SMP
Negeri 3 Bandung
Tulungagung.

4, | Kreativitas Guru
Pendidikan Agama

Islam dalam
Menggunakan Media
Pembelgjaran
Tingkat Sekolah
Dasar di Kecamatan
Wenang Kota
Manado. Remon
Buhang.?

1. Bagaimana bentuk

kreativitas ~ guru
Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam
menggunakan
media
pembelgjaran
tingkat SD di
Kecamatan
Wenang Kota
Manado ?

. Faktor apa yang

menjadi pendukung
dan  penghambat

guru PAI dalam
penggunaan media
pembelgjaran
tingkat SD di
Kecamatan
Wenang Kota
Manado ?

. Bagaimana  hasl

kreativitas ~ guru
PAI tingkat SD di
Kecammatan
Wenang Kota
Manado daam
menggunakan
media

pembel gjaran?

. Perbedaan

Kota Manado dalam
menggunakan media
pembel gjaran?.

. Sedangkan pertanyaan

terletak  pada
pertanyaan penelitian Remon
yaitu bagaimana bentuk
kreativitas guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam
menggunakan media
pembelgjaran tingkat SD di
Kecamatan Wenang Kota
Manado?, faktor apa yang
menjadi  pendukung dan
penghambat guru PAI dalam
penggunaan media
pembelgjaran tingkat SD di
Kecamatan Wenang Kota
Manado?, bagaimana hasil
kreativitas guru PAI tingkat
SD di Kecamatan Wenang

pendlitian saat ini yaitu
bagaimana kreativitas guru
pada pengembangan bahan
gar dalam meningkatkan
hasil belgjar PAl di SMP
Alam Al-Ghifari Blitar dan
SMP Negeri 3 Bandung
Tulungagung?,  bagaimana
kreativitas ~ guru pada
pengembangan media
pembelgjaran dalam
meningkatkan hasil belgjar
PAl di SMP Alam Al-Ghifari
Blitar dan SMP Negeri 3
Bandung Tulungagung?,
bagaimana kreativitas guru
pada pengembangan metode
pembelgjaran dalam
meningkatkan hasil belgjar

2 Remon Buhang, Kreativitas Guru Pendidikan Agama | slam dalam Menggunakan Media
Pembelajaran Tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan Wenang Kota Manado, (Makassar : Tidak

Diterbitkan, 2012).
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. Tujuan penelitian Remon

PAI di SMP Alam Al-Ghifari
Blitar dan SMP Negeri 3
Bandung Tulungagung?.

dengan pendlitian sekarang
tentu berbeda dan dapat

diketahui sesuai  dengan
fokus  dan pertanyaan
pendlitian yang dipilih.

Pemilihan lokasi penelitian
sangat berbeda, penelitian
yang dilakukan oleh Remon
mengambil tempat di SD
(Sekolah Dasar) baik negeri
maupun swasta yang ada di
Kecamatan Wenang Kota
Manado. Sedangkan penedliti
memilih tempat pendlitian
yaitu di SMP Alam Al-

Ghifari Blitar dan SMP
Negeri 3 Bandung
Tulungagung.
5. | Kreativitas Guru | 1. Bagaimana . Adapun pada pertanyaan
Pendidkkan Agama gagasan atau ide penelitian  Risma  vyaitu

Islam dalam
Pel aksanaan
Pembelgjaran di SDN
39 Sering Kecamatan
Donri-Donri
Kabupaten Soppeng.
Risma Handayani.*

guru  Pendidikan
Agama Islam di
SDN 39 Sering
Kecamatan Donri-
Donri  Kabupaten
Soppeng ?

. Bagaimana strategi

pembuatan produk
pembelgjaran
sebagai bentuk
kreativitas ~ guru
PAl di SDN 39
Sering Kecamatan
Donri-Donri
Kabupaten
Soppeng ?

. Apa produk

pembelgjaran yang
dihasilkan oleh
guru  Pendidikan
Agama Islam di
SDN 39 Sering

. Sedangkan

bagaimana gagasan atau ide
guru Pendidikan Agama
Isam di SDN 39 Sering

Kecamana Donri-Donri
Kabupaten Soppeng?,
bagaimana strategi
pembuatan produk

pembelgaran sebagai bentuk
kreativitas guru PAI di SDN
39 Sering Kecamatan Donri-
Donri Kabupaten Soppeng?,
apa produk pembelgaran
yang dihasilkan guru
Pendidikan Agama Islam di
SDN 39 Kecamatan Donri-
Donri Kabupaten Soppeng? .
pertanyaan
penelitian saat ini yaitu
bagaimana kreativitas guru
pada pengembangan bahan
gar dadam meningkatkan
hasil belgar PAI di SMP

30 Risma Handayani, Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan
Pembelajaran di SDN 39 Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng, (Makassar : Tidak

Diterbitkan, 2018).
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Kecamatan Donri- Alam Al-Ghifari Blitar dan

Donri  Kabupaten SMP Negeri 3 Bandung?,

Soppeng? bagaimana kreativitas guru
pada pengembangan media
pembelgaran dalam
meningkatkan hasil belgjar
PAI di SMP Alam Al-Ghifari
Blitar dan SMP Negeri 3
Bandung Tulungagung?,
bagaimana kreativitas guru
pada pengembangan metode
pembelgaran dalam
meningkatkan hasil belgjar
PAI di SMP Alam Al-Ghifari
Blitar dan SMP Negeri 3
Bandung Tulungagung?.

3. Tujuan pendlitian Risma
dengan pendlitian sekarang
tentu berbeda dan dapat
diketahui sesuai  dengan
fokus  dan pertanyaan
penelitian yang  dipilih.
Pemilihan lokasi pendlitian
sangat berbeda, penelitian
yang dilakukan oleh Risma
mengambil tempat di SDN
39 Sering Kecamatan Donri-
Donri Kabupaten Soppeng.
Sedangkan peneiliti memilih
tempat penelitian yaitu di
SMP Alam Al-Ghifari Blitar
dan SMP Negeri 3 Bandung
Tulungagung.

Berdasarkan pelacakan terhadap hasil penelitian terdahulu terdapat
kedekatan dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh Fitrotul, Sopiatun,
Khaeruddin, Remon, serta Risma akan tetapi terjadi perbedaan mendasar karena
fokus pendlitian yang beda, serta tujuan penelitian pun berbeda, maupun tempat
penelitian yang juga berbeda. Meskipun sama-sama meneliti tentang kreativitas

guru Pendidikan Agama Islam.
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G. Paradigma Pendlitian

Paradigma merupakan suatu cara memandang dalam menghayati rumitnya
dunia nyata, yang tertanam secara kuatt bagi praktisinya. Paradigma dapat
memperlihatkan apa sga yang perlu dikerjakan oleh praktisinya tanpa harus
mempertimbangkan epistemol ogis yang panjang.®!

Adapun pada penelitian inipeneliti menggunakan paradigma konstruktivis.
Daam paradigma konstruktivis melihat ilmu sosial sebagai bentuk analisis
sistematis terhadap aksi sosia yang bermakna dengan melkaukan pengamatan
secara langsung yang detail pada pelaku-pelaku soaial yang terkait dalam
mengelola dunia sosia mereka.®? Dalam paradigma konstruktivis dipahami bahwa
setigp individu memeiliki pengalaman yang unik, sehingga dapat dipahami bila
dalam paradigma konstruktivis masing-masing cara yang digunakan oleh individu
—individu dalam memandang dunia yaitu valid, serta perlu adanya rasa menghargai
atas pandangan tersebut.®

Peneliti  menggunakan paradigma konstruktivis untuk mengetahui
pengalaman guru Pendidikan Agama Islam (PAI) selama menggar di SMP Al
Ghifari Blitar dan SMP Negeri 3 Bandung Tulungagung terkait kreativitas dalam

mengembangkan bahan gjar, media pembel ajaan dan metode pembel gjaran.

31 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2003). 9.

32 Dedy N. Hidayat, Paradigma dan Metodologi Pendlitian Sosial Empirik Klasik, (Jakarta:
Departemen [Imu Komunikasi FISIP Universitas Indonesia, 2003). 3.

33 Michael Quinn Patton, Qualitative Research and Evolution Methods, (Thousand Oaks
California; Sage Publications Inc, 2002). 96-97.
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Penelitian Kualitatif memerlukan adanya paradigm penelitian. Paradigma
digunakan peneliti sebagi dasar dalam segi sosia, keagamaan serta budaya
sehingga dapat memudahkan peneliti ketika sednag melakukan penelitian. Oleh
karenanya dalam meneliti “ Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Hasil Belgjar Pendidikan Agamalslam (PAI) (Studi Multi Kasus di
SMP Alam Al-Ghifari Blitar dan SMP Negeri 3 Bandung Tulungagung)” peneliti
tidak hanya meneliti ggjala yang tampak sga, namun mendalaminya hingga
diperoleh data yang jenuh. Hal tersebut agar peneliti memperoleh data yang valid
menggunakan uji reliabilitas dan objektivitas. Setelah diuji maka adak ditemukan
hasil temuan baru yang sesuai fokus penelitian.

Adapun penelitian ini memiliki alur pikir penelitiann yang berupa skemateori
yang menjadi pijakan penggalian data penelitian di lapangan. Alur pikir penelitian
dapat berupa gambar maupun model hubungan teori yang digunakan dengan

rumusan masalah.
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Adapun aur pikir penelitian sebagai berikut :

Kreativitas Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Meningkatkan Hasll
Belgjar Pendidikan Agama Islam (PALI)

v ~ v
Kasus 1 di Kasus 2 di SMP
SMP Alam Al Negeri 3 Bandung
Ghifari Blitar Tulungagung
J
v v
™ e
Pengumpulan Pengumpulan
DataKasus 1 DataKasus 2
J \_
v v
™ e
Analisis Data Analisis Data
Kasus 1 Kasus 2
J \_
v v
N\ 4
Temuan Temuan
Sementara Sementara
Kasus 1 Kasus 2
J - J
:[ Analisis Lintas Kasus <
v
[ Proposis Penelitian
v
[ Temuan Akhir

Gambar2.1 Alur Pikir Pendlitian
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